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ABSTRAK 

Nilai perusahaan merupakan komponen penting dalam suatu pandangan 
investor untuk melihat pencapaian perusahaan yang baik dan berkaitan dengan harga 
saham di pasar modal, dengan memaksimalkan nilai perusahaan merupakan suatu hal 
yang sangat penting bagi perusahaan, karena dengan memaksimalkan nilai 
perusahaan menunjukan bahwa perusahaan sudah dapat memaksimalkan tujuan 
utamanya yaitu, dalam memperoleh tingkat keuntungan yang tinggi.  

Variabel independen dalam penelitian ini adalah value added capital 
employed, value added human capital, structural capital value added dan 
kepemilikan institusional. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai 
perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh value added 
capital employed, value added human capital, structural capital value added dan 
kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor 
batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan batubara yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016 – 2019. Teknik pemilihan sampel 
menggunakan purposive sampling dan diperoleh 14 perusahaan dengan pengamatan 
selama empat tahun sehingga didapatkan 56 sampel yang diobservasi. Teknik analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel dengan 
menggunakan aplikasi Eviews 11.0.  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif value added capital employed dan 

value added human capital memiliki nilai rata-rata lebih kecil dari pada standar 
deviasi, yang berarti memiliki data yang bervariasi dan tidak berkelompok 
(heterogen), sedangkan structural capital value added, kepemilikan institusional dan 
nilai perusahaan memiliki nilai rata-rata lebih besar dari pada standar deviasi, yang 
berarti memiliki data yang tidak bervariasi dan berkelompok (homogen). Secara 
simultan variabel value added capital employed, value added human capital, 
structural capital value added dan kepemilikan institusional berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan. Secara parsial variabel structural capital value added dan 
kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, sedangkan 
variabel dan value added capital employed, dan value added human capital tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah atau menggunakan 
variabel lain yang dianggap memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan dan 
disarankan untuk meneliti di sektor atau sub sektor lain, selain dalam penelitian ini 
dan dapat menambah tahun penelitian. 
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